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Kesadaran hukum adalah kesadaran diri tanpa adanya tekanan, paksaan atau
perintah dari luar untuk menaati peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Dengan berkembangnya kesadaran hukum di masyarakat, maka penerapan sanksi
tidak lagi diperlukan. Kesadaran hukum di Stadion 29. Pedagang Kaki Lima (PKL)
merupakan bagian penting dalam perekonomian. Mereka membantu menyediakan
lapangan kerja dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Namun keberadaan PKL di
trotoar kerap menimbulkan banyak permasalahan, salah satunya terkait penyewaan
lapak jualan. Kurangnya kesadaran hukum PKL terhadap sewa menyewa lapak
berjualan di trotoar jalan menimbulkan beberapa problematika, salah satunya PKL
yang menyewa lapak di trotoar telah melanggar tata ruang kota dan dapat
mengganggu kenyamanan pejalan kaki..

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesadaran hukum pedagang kaki
lima terhadap sewa menyewa lapak berjualan ditrotoar jalan di Stadion 29
November Kabupaten Kotawaringin Timur.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan
kualitatif, menggunakan metode wawancara, dengan para informan yang berjumlah
5 orang pedagang kaki lima di Stadion 29 November Kabupaten Kotawaringin
Timur.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis faktanya, masih
banyak Pedagang Kaki Lima yang kurang akan kesadaran hukum. Sebab masih ada
pedagang yang tidak menaati peraturan yang sudah ditetapkan, seperti pedagang
kaki lima di area Stadion 29 November di Kabupaten Kotawaringin Timur yang
memanfaatkan bangunan umum atau trotoar untuk berjualan sehingga
menimbulkan kemacetan lalu lintas, melanggar hukum, dan mengganggu
masyarakat sekitar, Alasan Pedagang Kaki Lima berjualan diarea Trotoar ini
dikarena sewa lapak relatif murah. Meskipun sudah jelas Pemerintah mengeluarkan
Perda tentang larangan penggunaan fasilitas umum sebagai tempat komersial.
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